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BAB I 
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Stikes Majapahit sebagai salah satu Pendidikan tinggi berharap mampu menghasilkan sarjana yang akan mengisi posisi manajerial menengah sampai puncak dengan bekal pengetahuan dan kemampuan yang diperoleh. Kenyataan dilapangan seringkali menunjukan bahwa lulusan perguruan tinggi (fresh graduate) belum mampu secara optimal mengaplikasikan pengetahuan yang di adopsinya ke dalam dunia kerja. Hal itu dikarenakan adanya kesenjangan antara teori yang diperoleh dengan kenyataan di lapangan yang lebih kompleks. Program pendidikan Prodi Kesehatan Masyarakat Stikes Majapahit mempunyai tujuan untuk menghasilkan Sarjana Masyarakat (SKM) yang mempunyai kemampuan akademik dan keprofesian yang terintegritas. Dalam mewujudkan harapan tersebut, berbagai bentuk usaha atau kegiatan ilmiah dilakukan baik di dalam lingkungan pendidikan tinggi maupun di masyarakat. Salah satu mata kuliah keahlian yang dimiliki oleh Prodi Kesehatan Masyarakat Stikes Majapahit adalah Praktek kerja lapangan di Institusi, perusahaan atau industri yang sesuai dengan bidang keilmuan yang diberikan.
Kegiatan praktek kerja lapangan merupakan pengenalan suasana kerja yang akan dihadapi oleh mahasiswa, agar siap pakai dan siap terjun di dunia kerja setelah menyelesaikan studi. Untuk itu mahasiswa disiapkan lebih mengenal secara dini lingkungan kerja seorang Sarjana Kesehatan Masyarakat (S.KM). Mahasiswa peserta praktek kerja lapangan harus tanggap menghadapi segala kemungkinan yang mungkin terjadi dalam prosesnya. Bagaimana menghadapi orang yang menjadi atasan kita, bagaimana mengatasi setiap permasalahan yang muncul dan bagaimana pembawaan diri kita agar kita dapat menjaga nama baik diri sendiri dan menjaga nama baik lembaga pendidikan dalam hal ini Dinas Kesehatan Kota Mojokerto
Dinas kesehatan adalah Struktur Organisasi yang mempunyai tugas pokok membantu pemimpin negara dalam melaksanakan urusan pemerintahan dan tugas pembantuan di bidang kesehatan. Status kesehatan suatu negara sangat mencerminkan kondisi kesejahteraan negara. Indikator ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dikemukakan oleh Henrik L. Blum, yakni pelayanan kesehatan, tenaga kesehatan, perilaku, genetik/keturunan, serta kondisi lingkungan. Dinas kesehatan sebagai pelayanan kesehatan masyarakat memegang peranan penting dalam memikirkan kondisi kesehatan masyarakatnya sehingga harus mempengaruhi masyarakat untuk bisa hidup sehat sehingga mampu meningkatkan derajat kesehatannya berdasarkan kebijaka-kebijakan yang diimpletasikan dalam bentuk progaram-progaram yang akan mewadahi masyarakat. 
Kesehatan merupakan salah satu hak asasi manusia dan juga merupakan unsur kesejahteraan yang harus diwujudkan sebagaimana yang diamanatkan dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Pembangunan kesehatan yang diimpletasikan dalam bentuk progaram-progaram merupakan upaya untuk memenuhi salah satu hak dasar rakyat, yaitu hak untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang bermutu dan terjangkau seperti yang diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28. Pasal tersebut menyatakan bahwa setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta memperoleh pelayanan kesehatan. Hal tersebut diperkuat oleh Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dan Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem Kesehatan Nasional (SKN), serta berbagai peraturan perundang-undangan yang lain, baik sebagai kerangka regulasi maupun sebagai landasan dalam perencanaan program dan kegiatan (Direktorat Bina Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan, 2015). Pembangunan di bidang kesehatan selaras dengan misi Presiden Republik Indonesia yang keempat, yaitu “Mewujudkan kualitas hidup manusia lndonesia yang tinggi, maju dan sejahtera” karena hanya manusia sehat yang mampu untuk mandiri dan berdaulat (Direktorat Bina Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan, 2015). Kabupaten/kota pemerintah dan pemerintah daerah bertanggung jawab terhadap pengaturan, pembinaan, pengawasan dan peningkatan mutu tenaga kesehatan (Kemenkes, 2014).
Tujuan pembangunan kesehatan adalah meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujudnya derajat kesehatan masyarakat yang optimal melalui terciptanya masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia yang ditandai oleh penduduknya yang hidup dengan perilaku dan dalam lingkungan sehat, memiliki kemampuan untuk menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu, adil, dan merata, serta memiliki derajat kesehatan yang optimal di seluruh wilayah Indonesia. Sebagai acuan, pembangunan kesehatan adalah konsep Paradigma Sehat yaitu pembangunan kesehatan yang memberikan prioritas utama pada upaya pelayanan peningkatan kesehatan (promotif) dan pencegahan penyakit (preventif) dibandingkan upaya pelayanan penyembuhan atau pengobatan (kuratif) dan pemulihan (rehabilitatif) secara menyeluruh, terpadu, dan berkesinambungan.
Penyelenggaraan pembangunan kesehatan Kota Mojokerto mengacu pada visi dan misi yang tercantum dalam Renstra Dinas Kesehatan Kota Mojokerto Tahun 2015-2019. Adapun visi Dinas Kesehatan Kota Mojokerto adalah Terwujudnya Masyarakat Kota Mojokerto yang Sehat, Mandiri dan Berkeadilan. Keberhasilan pembangunan kesehatan sangat dipengaruhi oleh tersedianya sumber daya manusia yang sehat, terampil, dan ahli, serta memiliki perencanaan kesehatan dan pembiayaan terpadu dengan justifikasi kuat dan logis yang didukung oleh data dan informasi yang valid.
Dengan adanya program praktek kerja lapangan mahasiswa ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi lulusan dan menjadi tambahan pengetahuan serta wawasan dunia kerja. Termasuk dalam pengalaman praktis praktek kerja lapangan adalah melakukan identifikasi permasalahan, analisis dan penyelesaian permasalahan, serta penerapan ilmu dan teknologi, khususnya bidang kesehatan masyarakat. Progaram Praktek kerja lapangan Mahasiswa di anggap perlu untuk mendekatkan dunia perguruan tinggi dengan dunia kerja serta adanya keterkaitan dan kesepadanan antara teori dan praktek di lapangan. Mahasiswa akan melakukan penyusaian-penyusaian materi perkuliahan dengan perkembangan dunia kerja yang mendukung perluasan wawasan serta kemampuan individu mahasiswa. 
B. Tujuan

1. Tujuan Umum

Memberikan pengalaman praktis lapangan kepada mahasiswa dengan cara ikut serta sehari-hari sebagai integral organisasi dalam suatu perusahaan.

2. Tujuan Khusus

a. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang dunia kerja, baik dalam hal konsep keilmuannya maupun aplikasi praktisnya.

b. Mengembangkan wawasan dunia kerja bagi mahasiswa, agar dapat meningkatkan adaptasi kepribadian dan sosial kemasyarakatan.

c. Meningkatkan kemampuan analisa mahasiswa, khususnya terhadap masalah kesehatan masyarakat.

d. Menggali hubungan keterkaitan dan kesepadanan antara perguruan tinggi dan dunia kerja.
C. Manfaat Praktek kerja lapangan
1. Bagi Institusi Tempat Praktek kerja lapangan
a. Memperoleh informasi tentang sikap dan kemampuan profesional Sarjana Kesehatan Masyarakat.
b. Sebagai jembatan penghubung antara lingkungan kerja Dinas Kesehatan Kota Mojokerto dengan lingkungan pendidikan tinggi.
2. Bagi Institusi Pendidikan
Perguruan Tinggi dalam hal ini Stikes Majapahit Jurusan Kesehatan Masyarakat dapat memperkaya khasanah dunia kerja melalui informasi yang diperoleh dari lapangan. Sehingga dapat melakukan penyesuaian materi perkuliahan terhadap tuntutan dunia kerja yang pada akhirnya dapat menghasilkan sarjana yang lebih kompetitif. Mendapatkan masukan yang berguna untuk penyempurnaan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja.
3. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat mengaplikasikan pelajaran praktis dari lapangan dan membandingkan ilmu yang diperoleh dengan dunia kerja yang sesungguhnya. Sehingga dapat mempersiapkan diri dalam menghadapi kompetisi pendidikan.
1


